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Abstract: The purpose of this research is to know cooperative learning model that give social science learning 
result better between TPS and STAD. This research include experimental research. The design of this research is 
posttest only group design. Sampling technique is purposive sampling. Based on the analysis of hypotheses test 
showed score tcount > ttable (2,776 > 2,008), so that H0 is refused. Therefore, there is difference influence between 
cooperative learning model type TPS and STAD toward social science learning result. The social science 
learning result by treatment cooperative learning model type TPS is better than STAD. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif yang  memberikan hasil belajar 
IPS lebih baik antara tipe TPS dan STAD. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. Rancangan penelitian 
yang digunakan yaitu posttest only group design. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive 
sampling. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh skor thitung > ttabel (2,776 > 2,008), sehingga H0 ditolak. Hal 
ini berarti terdapat perbedaan pengaruh antara model kooperatif tipe TPS dan STAD terhadap hasil belajar IPS. 
Hasil belajar IPS dengan perlakuan model kooperatif tipe TPS lebih baik daripada STAD. 
 
Kata kunci: model kooperatif, TPS, STAD, hasil belajar IPS 
 
 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) meru-
pakan salah satu mata pelajaran yang diberi-
kan pada jenjang pendidikan dasar. Seperti 
halnya mata pelajaran lain, IPS merupakan 
mata pelajaran yang juga penting untuk di-
pelajari. Dalam Undang-Undang nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasio-
nal pasal 37 disebutkan bahwa kurikulum 
pendidikan dasar wajib memuat beberapa 
mata pelajaran, salah satunya adalah Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). 
Mengingat pentingnya mata pelajaran 
IPS sebagai salah satu muatan kurikulum 
pendidikan dasar, maka perlu diusahakan 
pencapaian hasil belajar IPS yang memuas-
kan. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
hasil belajar yang diperoleh siswa dalam ma-
ta pelajaran IPS masih rendah. Hal itu ditun-
jukkan oleh masih terdapat sebagian siswa 
yang memperoleh nilai hasil belajar IPS di 
bawah KKM. Dengan  KKM 65, masih ter-
dapat banyak siswa yang memperoleh nilai di 
bawah KKM tersebut. Berdasarkan hasil sur-
vei terhadap nilai UAS mata pelajaran IPS 
pada dua kelompok penelitian yaitu SD Ne-
geri Cebongan 01 dan SD Negeri Ledok 01 
Salatiga, dari 56 siswa, masih terdapat 28 sis-
wa atau 50% siswa yang mendapatkan nilai 
di bawah KKM. Artinya 50% dari jumlah 
siswa tersebut belum menguasai materi IPS 
dengan baik, sehingga hasil belajarnya masih 
rendah. 
Saat ini, masih banyak guru mengajar 
hanya dengan mengandalkan metode cera-
mah dalam menyampaikan materi pelajaran. 
Guru sebagai kunci utama dalam menentukan 
keberhasilan pembelajaran, hendaknya dapat 
menciptakan pembelajaran yang berkualitas. 
Penggunaan model pembelajaran yang inova-
tif khususnya dalam mata pelajaran IPS diha-
rapkan mampu meningkatkan kualitas pem-
belajaran.  
Model pembelajaran kooperatif meru-
pakan salah satu dari sekian banyaknya mo-
del pembelajaran yang inovatif. Melalui pe-
nerapan model pembelajaran kooperatif diha-
rapkan siswa menjadi lebih aktif dalam pem-
belajaran dan dapat meningkat hasil belajar-
nya. Model pembelajaran kooperatif sendiri 
terdiri atas berbagai tipe, di mana masing-
masing tipe memiliki karakteristik tersendiri 
dengan kelebihan dan kelemahan tertentu. Di 
antara beberapa tipe model pembelajaran ko-
operatif, model pembelajaran kooperatif yai-
tu tipe Think Pair Share (TPS) dan Student 
Team Achievement Division (STAD) dapat 
digunakan sebagai alternatif bagi guru dalam 
pembelajaran IPS.  
Model pembelajaran kooperatif terma-
suk jenis model pembelajaran yang inovatif. 
Sugiyanto (2009) menyatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif adalah model pem-
belajaran yang berfokus pada penggunaan 
kelompok kecil untuk bekerja sama mencapai 
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 tujuan belajar. Isjoni (2010) menyatakan bah-
wa tidak setiap kegiatan kerja kelompok ter-
masuk ke dalam pembelajaran kooperatif. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Lie (2005) 
menyatakan bahwa model pembelajaran koo-
peratif berbeda dengan sekadar belajar dalam 
kelompok biasa, sebab terdapat unsur-unsur 
dasar pembelajaran kooperatif yang membe-
dakannya dengan kelompok biasa antara lain: 
1) saling ketergantungan positif, 2) tanggung 
jawab perseorangan, 3) tatap muka, 4) komu-
nikasi antaranggota, 5) evaluasi proses ke-
lompok. 
Model pembelajaran TPS termasuk ke 
dalam jenis model pembelajaran kooperatif 
tipe struktural. Dalam pembelajaran dengan 
model kooperatif TPS, siswa dikelompokkan 
secara berpasangan dengan temannya sehing-
ga partisipasi siswa dapat lebih maksimal. 
Model pembelajaran kooperatif tipe TPS me-
miliki ciri khas pada tiga langkah pembela-
jarannya seperti dikemukakan oleh Suprijono 
(2010), yang meliputi tahap think (berpikir 
secara individual), pair (berpasangan), dan 
share (berbagi dengan pasangan lain atau se-
luruh kelas).  
Lain halnya dengan model pembelajar-
an kooperatif tipe STAD. Slavin (2005) me-
nyatakan bahwa model pembelajaran koope-
ratif tipe STAD adalah suatu model pembela-
jaran yang membagi atau menempatkan sis-
wa ke dalam kelompok-kelompok, di mana 
setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang secara 
heterogen berdasarkan tingkat kemampuan, 
jenis kelamin, dan latar belakang etnik. Lebih 
lanjut, Slavin menyebutkan model STAD ter-
diri atas lima komponen yang meliputi pre-
sentasi kelas, tim/kelompok, kuis, skor kema-
juan individual, dan rekognisi tim.  
Keberhasilan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 
yang telah dicapainya. Purwanto menyata-
kan, “Hasil belajar adalah perwujudan ke-
mampuan akibat perubahan perilaku yang di-
lakukan oleh usaha pendidikan” (2008: 49). 
Keberhasilan siswa dalam pembelajaran IPS, 
dapat dilihat dari perolehan hasil belajar IPS. 
Hasil belajar IPS adalah kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa setelah mengikuti pem-
belajaran IPS yang dapat berwujud kemam-
puan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ha-
sil belajar IPS dapat digunakan untuk menge-
tahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam 
menguasai materi mata pelajaran IPS.  
Tujuan yang hendak dicapai dalam pe-
nelitian ini adalah untuk mengetahui perbe-
daan pengaruh antara model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dan STAD terhadap hasil 
belajar IPS siswa kelas V SD Dabin I keca-
matan Argomulyo kota Salatiga tahun 2013. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar yang berada di wilayah Dabin I keca-
matan Argomulyo kota Salatiga dengan sub-
jek penelitiannya siswa kelas V semester ge-
nap tahun ajaran 2012/2013. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
eksperimen. Desain penelitian yang diguna-
kan adalah post-test only group design. Da-
lam penelitian ini, peneliti memberikan per-
lakuan kepada kedua kelompok dengan mo-
del pembelajaran yang berbeda yaitu model 
kooperatif tipe TPS dan STAD. Setelah dibe-
rikan perlakuan, kemudian diadakan post-test 
untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara 
model kooperatif tipe TPS dan STAD terha-
dap hasil belajar IPS. 
Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh siswa kelas V semester genap SD seda-
bin I kecamatan Argomulyo kota Salatiga ta-
hun pelajaran 2012/2013. Sampel dalam pe-
nelitian ini adalah siswa kelas V SDN Ce-
bongan 01 yang berjumlah 24 siswa sebagai 
kelompok TPS, siswa kelas V SDN Ledok 01 
yang berjumlah 30 siswa sebagai kelompok 
STAD, dan siswa kelas V SDN Cebongan 02 
yang berjumlah 44 siswa sebagai kelompok 
uji coba instrumen. 
Teknik sampling yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah purposive sampling 
yaitu memilih sampel berdasarkan pertim-
bangan tertentu (Sugiyono, 2010). Adapun 
pertimbangan dalam mengambil sampel pe-
nelitian ini adalah SD dengan akreditasi sa-
ma, kemampuan siswa yang sama, dan jum-
lah siswa yang homogen dengan harapan da-
pat diperoleh sampel yang representatif. 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan adalah teknik tes dan dokumentasi. Da-
lam penelitian ini, digunakan post-test untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah men-
dapatkan perlakuan. Bentuk tes yang diguna-
kan untuk mengukur kemampuan siswa ada-
 lah bentuk tes objektif. Selain melalui teknik 
tes, peneliti juga mengumpulkan data pene-
litian melalui teknik dokumentasi. Adapun 
data yang diperoleh peneliti melalui doku-
mentasi berupa data nilai UAS IPS, data nilai 
post-test hasil belajar IPS, foto-foto ketika 
kegiatan pembelajaran, dan video pembela-
jaran di kelas. 
Analisis data menggunakan uji prasya-
rat, uji keseimbangan, dan uji hipotesis. Da-
lam uji prasyarat, terdapat uji normalitas dan 
uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah suatu sampel bera-
sal dari populasi berdistribusi normal atau ti-
dak, sedangkan uji homogenitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah populasi memiliki 
variansi yang homogen atau tidak. Uji nor-
malitas menggunakan uji Lilliefors, sedang-
kan uji homogenitas dengan uji Bartlett. Uji 
keseimbangan dilakukan untuk mengetahui 
apakah kedua kelompok memiliki kemampu-
an awal yang seimbang sebelum mendapat-
kan perlakuan. Uji hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan pe-
ngaruh antara model kooperatif tipe TPS dan 
STAD terhadap hasil belajar IPS. Uji keseim-
bangan dan uji hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji t (t test). 
 
HASIL 
Sebelum soal post-test diberikan kepa-
da kedua kelompok penelitian yaitu kelom-
pok TPS dan STAD, soal terlebih dahulu di-
ujicobakan untuk mengetahui validitas, daya 
beda, taraf kesukaran, dan reliabilitas. Dari 
hasil uji validitas terhadap 50 butir soal, di-
peroleh 32 butir soal valid dan 18 butir soal 
lainnya tidak valid. Dari hasil uji daya beda, 
diperoleh 5 butir soal dengan daya beda baik, 
28 butir soal dengan daya beda cukup, 12 
soal dengan daya beda jelek, dan 5 soal de-
ngan daya beda negatif. Dari hasil uji taraf 
kesukaran soal diperoleh 4 soal termasuk ka-
tegori sukar, 25 soal kategori sedang, dan 21 
soal kategori mudah.  
Berdasarkan hasil uji validitas, uji daya 
beda, dan uji taraf kesukaran soal, maka 
diputuskan soal yang digunakan untuk meng-
ukur kemampuan kelompok TPS dan STAD 
adalah 30 butir soal yang memenuhi kriteria 
valid dengan daya beda baik atau cukup. Uji 
reliabilitas dilakukan pada 30 butir soal yang 
akan digunakan untuk mengukur kemampuan 
kelompok TPS dan STAD. Berdasarkan hasil 
uji reliabilitas, diperoleh r11 sebesar 0,820, 
maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel 
dan dapat digunakan dalam penelitian. 
Sebelum kedua kelompok penelitian di-
berikan perlakuan, maka terlebih dahulu dila-
kukan uji keseimbangan kemampuan awal 
untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
memiliki kemampuan awal yang seimbang 
sebelum mendapatkan perlakuan. Uji keseim-
bangan dilakukan terhadap data nilai UAS 
mata pelajaran IPS semester ganjil. Rata-rata 
nilai UAS kelompok TPS adalah 62,875, 
sedangkan kelompok STAD adalah 57,594. 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan menggu-
nakan uji t, diperoleh nilai thitung di antara 
nilai ttabel (-2,006 < 1,711 < 2,006), sehingga 
H0 diterima. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa kedua kelompok memiliki ke-
mampuan awal yang sama. 
Setelah kedua kelompok penelitian di-
nyatakan memiliki kemampuan awal sama, 
selanjutnya dilakukan pemberian perlakuan 
terhadap kedua kelompok penelitian. Kelom-
pok pertama diberikan perlakuan dengan mo-
del kooperatif tipe TPS, sedangkan kelompok 
kedua dengan model kooperatif tipe STAD.  
Dalam penelitian ini, setelah masing-
masing kelompok mendapatkan perlakuan 
berbeda, selanjutnya diadakan post-test hasil 
belajar IPS untuk mengetahui kemampuan 
kedua kelompok tersebut setelah mendapat-
kan perbedaan perlakuan. Berikut sajian data 
post-test hasil belajar IPS masing-masing ke-
lompok penelitian. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Post-
test Kelompok TPS 
No Interval f Persentase 
1 43-50 3 12,5% 
2 51-58 1 4,17% 
3 59-66 9 37,5% 
4 67-74 5 20,83% 
5 75-82 4 16,67% 
6 83-90 2 8,33% 
Jumlah  24 100% 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dike-
tahui bahwa paling banyak siswa kelompok 
TPS memperoleh nilai antara 59−66. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa kelompok TPS 
dalam post-test hasil belajar IPS adalah 87, 
sedangkan nilai terendahnya adalah 43. Nilai 
 rata-rata post-test hasil belajar IPS kelompok 
TPS ini  adalah 66,125. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Post-
test Kelompok STAD 
No Interval f Persentase 
1 43-48 3 10% 
2 49-54 9 30% 
3 55-60 5 16,67% 
4 61-66 4 13,33% 
5 67-72 7 23,33% 
6 73-78 2 6,67% 
Jumlah  30 100% 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dike-
tahui bahwa paling banyak siswa kelompok 
STAD memperoleh nilai antara 49−54. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa kelompok 
STAD dalam post-test hasil belajar IPS ada-
lah 73, sedangkan nilai terendahnya adalah 
43. Nilai rata-rata post-test hasil belajar IPS 
kelompok STAD adalah 58,567. 
Untuk mengetahui apakah terdapat per-
bedaan pengaruh antara model kooperatif ti-
pe TPS dan STAD terhadap hasil belajar IPS, 
maka dilakukan uji hipotesis. Sebelum dila-
kukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat 
analisis data yang meliputi uji normalitas dan 
uji homogenitas. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Post-test 
Kelompok Lhitung Ltabel Keterangan 
TPS 0,148 0,176 H0 diterima 
STAD 0,145 0,161 H0 diterima 
Berdasarkan hasil uji normalitas post-
test, diketahui bahwa pada kelompok TPS 
Lhitung < Ltabel (0,148 < 0,176) dan kelompok 
STAD Lhitung < Ltabel (0,145 < 0,161). Dengan 
demikian H0 diterima yang berarti kedua 
sampel berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal. 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Post-test 






Berdasarkan tabel hasil uji homogeni-
tas post-test, dapat diketahui bahwa χ2hitung < 
χ2tabel (3,545 < 3,84). Hal ini berarti bahwa 
kedua sampel dinyatakan homogen. 
Langkah selanjutnya setelah dilakukan 
uji prasyarat analisis data, kemudian dilaku-
kan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan ter-
hadap data nilai post-test hasil belajar IPS 
kedua kelompok penelitian untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPS 
siswa antara yang diajar dengan model koo-
peratif TPS dengan STAD. 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 







Berdasarkan pada tabel hasil uji hipote-
sis, diketahui bahwa thitung > ttabel (2,776 > 
2,008). Kriteria pengujian H0 ditolak jika t < 
-2,008 atau t > 2,008. Dengan demikian, 
karena thitung > ttabel, maka H0 ditolak. Hal ini 
berarti terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara hasil belajar kelompok TPS 
dan kelompok STAD. 
 
PEMBAHASAN 
 Dalam penelitian ini, sebelum dilaku-
kan post-test hasil belajar IPS, kedua kelom-
pok penelitian diberikan perlakuan yang ber-
beda. Untuk kelompok pertama diberikan 
perlakuan dengan model pembelajaran koo-
peratif tipe TPS, sedangkan kelompok kedua 
diberikan perlakuan dengan model pembela-
jaran kooperatif tipe STAD.  
Pada kelompok yang diberikan per-
lakuan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS, ketika pembelajaran berlangsung, siswa 
baik secara individu maupun berpasangan be-
kerja secara lebih maksimal. Pada tahap think 
(berpikir individual), secara individu siswa 
mencari jawaban atas pertanyaan yang diaju-
kan, sehingga semua siswa di dalam kelas 
aktif. Selanjutnya pada tahap pair (berpa-
sangan), siswa berpasangan dengan teman-
nya untuk mendiskusikan jawaban sebelum-
nya yang diperoleh secara individu. Melalui 
diskusi berpasangan, siswa juga dapat lebih 
maksimal dalam berpartisipasi dalam kelom-
poknya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Lie (2005) yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS memiliki 
kelebihan antara lain dapat meningkatkan 
partisipasi siswa, interaksi antarsiswa lebih 
mudah, dan kesempatan siswa untuk berkon-
tribusi lebih banyak. 
Pada kelompok yang diberikan perla-
kuan dengan model kooperatif tipe STAD, 
ketika pembelajaran berlangsung siswa ber-
kelompok secara heterogen yang masing-
masing kelompok terdiri atas 4 siswa. Ketika 
siswa belajar dalam kelompok heterogen, ter-
dapat keuntungan yaitu siswa dapat saling 
membantu antaranggota yang mengalami ke-
 sulitan. Namun, ketika pembelajaran berlang-
sung masih terdapat sebagian siswa yang ti-
dak mau berpartisipasi dalam kelompok. Ber-
kaitan dengan hal tersebut, Lie (2005) me-
nyatakan bahwa dalam kelompok berempat 
atau berlima terdapat kelemahan yaitu ku-
rangnya kontribusi individu dan siswa mudah 
melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak 
memperhatikan. Hal itu dibuktikan pada pro-
ses pembelajaran, ketika siswa belajar dan 
berdiskusi dalam kelompoknya, dari 4 orang 
anggota kelompok, hanya 2 orang saja yang 
aktif. Hal itu dapat mengakibatkan, 2 orang 
anggota yang lain tidak mendapatkan man-
faat dari adanya belajar di dalam kelompok 
tersebut.  
Pada kelompok TPS, selama pembela-
jaran berlangsung, keaktivan tiap siswa lebih 
maksimal jika dibandingkan dengan kelom-
pok STAD. Dalam pembelajaran dengan mo-
del kooperatif TPS, siswa berpartisipasi seca-
ra lebih maksimal, melaksanakan tugas de-
ngan sungguh-sungguh, dan proses pembela-
jaran juga berlangsung dengan tenang, tidak 
ada siswa yang ramai sendiri. Hal tersebut 
senada dengan pendapat Suprijono (2010) 
yang menyatakan melalui tahap (think) berpi-
kir individual, dapat menghindari adanya sis-
wa yang mengobrol dikarenakan setiap siswa 
memiliki tugas masing-masing. 
Berbeda dengan pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe STAD, di mana tiap 
kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Ketika 
siswa belajar dalam kelompok-kelompok ke-
cil tersebut, sebagian siswa masih kurang 
berpartisipasi dan ramai sendiri. Bahkan ti-
dak jarang dalam satu kelompok hanya satu 
atau dua orang yang aktif, sedangkan anggota 
yang lainnya asyik membicarakan hal di luar 
topik pembelajaran.  
Dari hasil analisis data post-test, dike-
tahui bahwa rata-rata nilai post-test hasil bel-
ajar IPS kelompok TPS lebih baik dibanding-
kan kelompok STAD. Nilai rata-rata post-test 
hasil belajar IPS siswa kelompok TPS adalah 
66,125, sedangkan kelompok STAD adalah 
58,567. Berdasarkan hasil uji hipotesis, dipe-
roleh thitung sebesar 2,776 dan ttabel sebesar 
2,008 dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria 
pengujian tolak  H0 jika t < -2,008 atau t > 
2,008. Karena diperoleh thitung lebih besar 
dari ttabel (2,776 > 2,008) maka H0 ditolak. 
Hal itu berarti terdapat perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara model kooperatif tipe 
TPS dan STAD terhadap hasil belajar IPS. 
Analisis data post-test menunjukkan bahwa 
hasil belajar IPS kelompok TPS lebih baik 
dibandingkan dengan kelompok STAD.   
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
telah dilakukan menggunakan uji t, diperoleh 
thitung > ttabel (2,776 > 2,008), sehingga H0 
ditolak. Simpulan dalam penelitian ini adalah 
terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan 
antara model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS dan STAD terhadap hasil belajar IPS, di 
mana model kooperatif tipe TPS memberikan 
hasil belajar IPS yang lebih baik dibanding-
kan model kooperatif tipe STAD. Hal itu di-
tunjukkan dengan perolehan nilai rata-rata 
kelompok TPS yaitu 66,125, sedangkan ke-
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